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BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan

Korps Prajurit KeratonYogyakarta pada masa kolonial Belanda secara
fungsinya sebagai alat pertahanan dan keamanan wilayah Kesultanan Ngayogyakarta
Hadiningrat, yang terbagi atas beberapa kesatuan (Bregada/brigade). Mereka
merupakan kesatuan pasukan tentara yang dipakai sebagai angkatan perang, namun
pada saat ini mempunyai fungsi yang berbeda sebagai kekuatan budaya, bahkan

sebagai aset pariwisatadi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam upacara adatGarébég.

Keberadaan Bregadaprajurit keraton saat ini berada dibawah Lembaga Tepas
Kaprajuritan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Pada saat ini penampilan
bregada-Bregada Prajurit KeratonYogyakarta ini hanya tampil pada acara-acara
tertentu disesuaikan dengan peran dan fungsi masing-masing, terutama pada setiap

pada Upacara Garebég yang diselenggarakan 3 kali dalam setiap tahunnya.

Prajurit keraton pada masa pemerintahan Sultan Hamengku Buwana VI
sampai dengan Sultan Hamengku Buwana VIII telah mengalami pergeseran fungsi
yang sangat penting yakni prajurit prajurit pertahanan keamanan menjadi prajurit

seremonial.Berbagai perubahan fungsi dan pemaknaan tentang prajurit Keraton terus
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berlanjut sampai dengan masa Sultan Hamengku Buwana 1X.Sejak tahun 1942 pada
masa penjajahan Jepang semua kesatuan prajurit  dibubarkan. Prajurit
keratondihidupkan kembali pada tahun 1970-an dan fungsi prajurit ini bukan lagi
sebagai kesatuan bersenjata untuk mempertahan keraton, akan tetapi hanya sebatas
untuk kepentingan seremonial keraton dann atraksi budaya bagi kepentingan
pariwisata budaya. Prajurit keraton dilibatkan dan berfungsi pada upacara Garébég
Syawal (ldul Fitri), Garébég Besar (Idul Adha) dam Garébég Mulud (Rabi’ulawal)
serta acara-acara budaya lainnya seperti festifal lomba korps musik Keraton

Nusantara.

2. Saran

Dengan adanya salah satu contoh sejarah kebudaan yang dimiliki Negara
Indonesia, patutnya kita lebih hisa melestarikan, mengapresiasikan, dan mengenalkan
kepada seluruh masyarakat Indonesia bahkan mancanegara. Jejak-jejak keberadaan
Prajurit Keraton Yogyakarta kini yang terlihat dengan adanya nama-nama kampung
di kawasan Yogyakarta yang berdasarkan nama-nama Bregada Prajurit. Menunjukan
bahwa prajurit Keraton telah memberi warna dalam penataan kota Yogyakarta.
Diharapkan dengan latar belakang munculnya nama-nama kampung tersebut dapat
memperjelas keberadaan ciri khas Kota Yogyakarta. Misalnya dilanjutkan
pembangunan patung di gapura-gapura kampung sesuai prajurit yang terkait agar
warga atau wisatawan yang berkunjung ke bekas pemukiman atau yang disebut mes

tempat persembunyian dapat mengetahui dan memahami sejarah Kota Yogyakarta.
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